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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek

Praktek Kerja Lapangan merupakan suatu bentuk kegiatan yang

dilaksanakan dalam rangka merelevankan antara kurikulum perkuliahan dengan

penerapannya di dunia kerja, dimana mahasiswa/mahasiswi dapat terjun langsung

melihat ke lapangan, mempelajari, mengidentifikasi, dan menangani masalah-

masalah yang dihadapi dengan menerapkan teori dan konsep iimu yang telah di

pelajari di bangku perkuliahan. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini nantinya

diharapkan dapat membuka dan menambah wawasan berfikir tentang

permasalahan-peffnasalahan yang timbul di industri dan cara menanganinya.

Program Studi Teknik Industri Universitas Medan Area mewajibkan semua

mahasiswa yang akan menyelesaikan studi untuk melaksanakan Praktek Keria

Lapangan pada perusahaan-perusahaan industri maupun perusahaan yang bergerak

dalam bidang jasa.

Program Studi Teknik Industri merupakan wawasan ilmu pengetahuan yang

luas dan dapat mencakup ke segala bidang pekerjaan. Program Studi Teknik

Industri mempelajari banyak hal dimulai dari faktor manusia yang bekerja (sumber

daya manusia) beserta faktor-faktor pendukungnya seperti mesin yang digunakan,

proses pengerjaan, serta meninjaunya dari segi ekonomi, sosiologi. keergonomisan

alat (fasilitas) maupun lingkungan yang ada. Teknik Industri juga memperhatikan

segi sistem keselamatan dan kesehatan kerja yang wajib dimiliki, bagaimana

pengendalian suatu sistem produksi, pengendalian (kontrol) kualitas, dan

1
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sebagainya. Mahasiswa Program Studi Teknik Industri diwajibkan untuk mampu

menguasai ilmu pengetahuan yang telah diajarkan kemudian mengaplikasikannya

ke dalam kehidupan sehari-hari antara lain dalam kehidupan (realita) dunia kerja

yang sesungguhnya. Mahasiswa Teknik Industri diharapkan mampu bersaing dalam

dunia kerja karena luasnya wawasan ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya.

Setiap peserta Praktek Kerja Lapangan ini membuat laporan yang memuat

sejarah singkat perusahaan, unit-unit di PT. BATA RINGAN UTAMA dan iudul

tugas khusus yang akan dibuat. Dengan adanya tugas ini semua peseda Praktek

Kerja Lapangan tentunya sudah mengetahui sebagian kecil gambaran pabrik. Selain

itu, agar lebih memahami proses-proses dan tugas khusus yang dibuat, mahasiswa

tentunya harus sudah menguasai materi*materi penunjang yang diperoleh dibangku

kuliah dengan kemauan keras dan kesungguhan agar diperoieh hasil yang

maksimum.

Kompetisi global yang taiam mendorong perusahaan untuk melakukan

perubahan di dalam teknologi, guna mendukung manaiemen industri, sistem

industri dan proses produksi dalam mencapai efisiensi dan efektivitas yang optimal.

Dunia industri rnengalami perubahan besar akibat dari mengingkatnya kemajuan

teknologi di bidang produksi, merupakan hal yang sangat menentukan suksesnya

suatu perusahaan"

Banyak organisasi bisnis yang berusaha meningkatkan efisiensi dengan

melakukan perbaikan secara terus menerus terhadap strategi operasionalnya.

Manajemen perlu mengadakan pengendalian terhadap sumber daya agar tujuan

organisasi dapat tercapai. Sumber daya tersebut adalah faktor-faktor produksi

seperti tenaga kerja, modal, peralatan, dan bahan baku.

2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dalam rangka perencanaan, mengendalikan faktor-faktor produksi ini.

diperlukan strategi operasional yang baik dan pada akhirnya akan memberikan

kontribusi terhadap keuntungan perusahaan dan kesej ahteraan karyawan.

1.2. Tujuan Kerja Praktek

Pelaksanaan Kerja Praktek pada Prograrn Studi Teknik Industri, Fakultas

Teknik, Universitas Medan Area, memiliki tuiuan:

1. Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalam pengalaman nyata.

2. Mengetahui perbedaan antara penerapan teori dan pengalaman kerja nyata yang

sesungguhnya.

3. Menyelesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada Fakultas Teknik,

Program Studi Teknik Industri Universitas Medan Area.

4. Mengenal dan memahami keadaan di lapangan secara langsung, khususnya di

bagian produksi.

5. Memahami dan dapat menggambarkan struktur masukan-masukan proses

produksi di pabrik bersangkutan yang meliputi :

a. Bahan-bahan utama maupun bahan-bahan penunjang dalam produksi.

b. Struktur tenaga kerja baik di tinjau dari jenis dan tingkat kemampuan.

6. Sebagai dasar bagi penyusunan laporan kerjapraktek

1.3. Manfaat Kerja Praktek

Adapun manfaat kerja praktek adalah :

1. Bagi Mahasiswa

a
J
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a. Agar dapat membandingkan teori - teori yang diperoleh pada perkuliahaan

dengan praktek dilapangan.

b. Memperoleh kesempatan untuk melatih keterampilan dalam melakukan

pekerjaan dan pengaturan di lapangan.

2. Bagr fakultas

a. Mempererat kerja sama antara Universitas Medan Area dengan instansi

Persahaan yang ada.

b. Memperluas pengenalan Fakultas Teknik Industri.

3. Bagi Perusahaan

a. Melihat penerapan Teori - teori ilmiah yang dipraktekan oleh Mahasiswa.

b. Sebagai bahan masukan bagi pemimpin Perusahaan dalam rangka

peningkatan dan pembangunan dibidang pendidikan dan peningkatan

efisiensi Perusahaan.

1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan program kerja praktek ini mempunyai peranan penting

dalam mendidik mahasiswa agar dapat melaksanakan tanggung jawab dari tugas

yang diberikan dengan baik dan juga meningkatkan rasa percaya diri terhadap ruang

lingkup pekerjaan yang dihadapi.

Program pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan oleh setiap

Mahasiswa tetap berorientasi pada kuliah kerja lapangan. Sebagai Mahasiswa

dalam melaksanakan program kerja praktek tidak hanya bertumpu pada altivitas

kerja tetapi juga menyangkut berbagai kendala dan permasalahan yang dihadapi

serta solusi yang diambil.

4
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Dari program kerja praktek tersebut diharapkan mahasiswa menyelesaikan

ilmu yang didapat dibangku kuliah. Dengan kerja praktek ini juga Mahasiswa di

didik untuk bertanggung jawab dan mempunyai rasa percaya diri terhadap ruang

lingkup pekerj aan yang diharapkan.

1.5. Metodologi Kerja Praktek

Di dalam menyelesaikan tugas dari kerja praktek ini, prosedur yang akan

dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan praktek dan riset

perusahaan antara lain : surat Keputusan Kerja Praktek dan peninjauan sepintas

lapangan pabrik bersangkutan.

2. Studi Literatur

Mempelajari buku-buku. dan karya ilmiah yang berhubungan dengan

permasalahan yang dihadapi di lapangan sehingga diperoleh teori-teori yang

sesuai dengan penjelasan dan penyelesaian masalah.

3. Peninjauan Lapangan

Melihat langsung cara dan metode kerja dari perusahaan sekaligus

mempelajari aliran bahan, tata letak pabrik dan wawancara langsung dengan

karyawan dan pimpinan perushaan.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk membantu menyelesaikan laporan

keria praktek.

5. Analisa dan Evaluasi Data

5
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Data yang telah diperoleh akan di analisa dan dievaluasi dengan metode

yang telah diterapkan.

6. Pembuatan Draft Laporan Kerja Praktek

Membuat dan menulis draft laporan kerja praktek yang berhubungan dengan

data yang di peroleh dari perusahaan I instansi.

7. Asistensi Perusahaan I Instansi dan dosen pembimbing

Draft Laporan Keria Praktek diasistensipada dosen pembimbing dan

perusahaan.

8. Penulisan Laporan Kerja Praktek

Draft Laporan Kerja Praktek yang telah diasistensidiketik rapi dan dijilid.

1.6. Metode Pengumpulan Data

Untuk kelancaran kerja praktek di perusahaan, diperlukan suatu metode

pengumpulan data sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang di inginkan

dan kerja praktek dapat selesai pada waktunya. Pengumpulan data dilakukan

dengan cara sebagai berikut :

l. Melakukan pengamatan langsung.

2. Wawancara

3. Diskusi dengan pembimbing dan para karyawan.

4. Mencatat data yang ada di perusahaan / instansi dalam bentuk laporan

tertulis.

6
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1.7. SistematisPenulisan

Laporan kerja praktek ini dengan sistematika sebagai berikut :

PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, tujuan kerja praktek, manfaat kerja

praktek, batasan masalah, tahapan kerja praktek, waktu dan tempat

pelaksanaan serla sistematis penulisan.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Menguraikan secara singkat gambaran perusahaan secara umum

meliputi sejarah perusahaan, ruang lingkup usaha, lokasi perusahaan,

daerah pemasaran, organisasi dan manajemen, pembagian tugas dan

tanggung jawab. jumlah tenaga kerja dan jam kerja.

PROSES PRODUKSI

Menguraikan tentang uraian proses produksi dan teknologi yang

digunakan untuk proses produksi dari awal sampai akhir pembuatan

Bata Ringan.

TUGAS KHUSUS

Bab ini berisikan pembahasan tentang "Analisis Beban Mental

Dengan Metode NASA-TLX Masa Pandemi Covid-l9 Di PT. Bata

Ringan Utama Medano'.

KESIMPULAN DAN SARAN

Menguraikan tentang kesimpulan dari pembahasan laporan kerja

praktek di PT. Bata Ringan Utama serta saran-saran bagi perusahaan.

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

7
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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. SejarahPerusahaan

PT. Bata Ringan Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

pembuatan bata ringan yang bermerek "Badak" yang didirikan oleh Bapak Cu Sien

pada tahun 2015 yang terletak di Jalan Pulau Bunaken Kawasan Industri Medan 3

Tangkahan, Medan Labuhan. Perusahaan ini bergerak dalam proses manufaktur yaitu

pengolahan pasir silika, semen. kapur, gypsum dan aluminium pasta sebagai

campuran bahan baku dalam produksi bata ringan.

PT. Bata Ringan Utama Adalah sebuah perusahaan produsen AAC

Block (Autoclaved Aerated Concrete Block) atau yang lebih dikenal dengan sebutan

Beton Ringan (Bata Ringan) dan Dry Mortar (Mortar Instan)

PT. Bata Ringan Utama merupakan produsen pertama Bata ringan di Sumatera

Utara tepat nya Di daerah Kawasan lndustri Medan" Perusahaan ini masih dalarn tahap

perkembangan karena belum lama berdiri, yang memproduksi bata ringan dengan

mengunakan teknologi mesin diwilayah Sumatera Utara sehingga dalam waktu yang

tidak lama perusalraan telah mendapatkan beberapa proyek pembangunan.

Untuk menjaga standart dan kualitas produknya, PT. Bata Ringan Utama

Medan mendapatkan sertifikat seperti ISO 9001 :2015 (Quality Management System).

8
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2.2. Visi Dan Misi Perusahaan

2.2.1 Visi

Menjadi produsen bahan bangunan terbaik dan bangga menjadi bagian dalam

memajukan dunia konstruksi dan bahan bangunan di Tanah Air. Pada waktunya.

menjadi perusahaan Indonesia yang dapat dibanggakan dalam kancah industri material

bangunan yang handal melalui produk inovatif dan ramah lingkungan tanpa melupakan

kewaj iban social masyarakat.

2.2.2 Misi

1. Menyediakan produk berkualitas yang ramah lingkungan

2. Mengedukasi masyarakat setempat atas keunggulan penggunaan Bata

ringan Utama

3. Memberikan perlayan kepada kontraktor setempat mulai dari teknis

material, pengedukasian pekerja dan pengawasan dalam pemasangan

4. Manajemen pabrik yang senantiasa mengikuti perkembangan teknologi

mesin untuk mempertahankan kualitas terdepan

5. Immediate respunse to clients

2.3. Ruang Lingkup Bidang Usaha

Produk yang dihasilkan oleh PT. Bata Ringan Utama adalah bata ringan

dengan spesifikasi ukuran standar 600 mm x 100 mm x 200 mm, dengan harga Rp

7.800 per buah.

9
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Gambar 2.l.Bata Ringan di PT. Bata Ringan Utama

2.4. Lokasi Perusahaan

PT. Bata Ringan Utama terletak di Jalan Pulau Bunaken Karvasan Industri

Medan 3 Tangkahan, Medan [-abuhan. Lokasi pabrik ini sudah termasuk kantor,

gudang untuk bahan baku dan produk iadi serta segala fasilitas pendukung lainnya

seperti pos satpam. tempat parkir, power house dan lain sebagainya.

Gambar.2.2. Denah Lokasi PT. Bata Ringan Utama

10
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2.5. Daerah Pemasaran

Hasil produksi PT. Bata Ringan Utama dipasarkan di wilayah Sumatera yang

rneliputi Medan dan Aceh. Pemasaran dilakukan perusahaan melalui bagian marketing

yang datang langsung ke toko untuk menawarkan produk dan menerima pesanan.

Selanjutnya bagian marketing akan menyampaikan jumlah pesanan ke perusahaan

untuk kemudian dikirimkan ke toko yang bersangkutan. Perusahaan inijuga menerima

pesanan melalui telepon dan e-mail.

2.6. Dampak Sosial Ekonomi

PT. Bata Ringan Utama memiliki dampak yang positif bagi lingkungan sekitar

fabrikasi. Salah satu dampak yang terlihat adalah dari segi ekonomi secara langsung

maupun tidak langsung telah menciptakan lapangan pekerjaan di daerah pabrik

tersebut.

2.7. StrukturOrganisasi

Bentuk Struktur organisasi pada PT. Bata Ringan Utama adalah struktur

organisasi lini dan fungsional. Struktur organisasi lini dan fungsional adalah suatu

bentuk organisasi dimana wewenang dari pimpinan tertinggi dilimpahkan kepada

kepala bagian di bawahnya yang memiliki keahlian tertentu serta sebagian

dilimpahkan kepada para pejabat firngsional yang koordinasinya tetap diserahkan

kepada kepala bagian. Struktur organisasi bersifat fungsional mencakup kepala

bagian yaitu kepala bagian produksi, kepala bagian tata usaha, kepala bagian
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n

pembukuan dan keuangan dan kepala bagian pemasaran dan pembelian. Kepala

bagian langsung dibawahi oleh direktur. Struktur organisasi yang bersifat lini

mencakup kepala seksi yang dibawahi langsung oleh kepala bagian seperti kepala

seksi pemasaran dan kepala seksi pembelian yang dibawahi oleh kepala bagian

pemasaran dan keuangan. Struktur organisasi PT. Bata Ringan lJtama dapat dilihat

pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Struktur Organisasi PT. Bata Ringan Utama

2.8. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab

Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab yang dilakukan setiap jabatan

struktur organisasi pada PT. Bata Ringan Utama dapat dijelaskan sebagai berikut :

t----
I

I

I

t_

DIRTKTUR

KABAGPRODTKSI KABAG IATAUSAHA
KABAG PEMBTKUAN

DANKEUANCAN

KASIE

QUALITY
CONIROL

KASIE

PRODLKSI

KASIE

GI,DAN-G

KASIEIEIA.IIK/
PERBENCKELAN

KASIE

HUMASI

UML,I\'I

KASIE

PERSONALIA

KASIE

PEMBUKUAN
KASIE

KEUANCAN

STAF/KARYAWAN
MEKANIK/

KARYAWAN
SAT?Ai/USTAI/KARYAWAN STAF

KABAC PEMASARAN

DAN PEMBELIAN

KASIE

PEMASAXAN

XASIE
PEMBELIAN

STAI;XARYAWAN
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l. Direktur

Tugas dan tanggung jawab dari seorang direktur adalah sebagai berikut:

a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi

perusahaan

b. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan

c. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk juga

keuntungan perusahaan

d. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan

pembelanjaan kekayaan perusahaan

e. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya dengan

dunia luar perusahaan

f. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapakai visi dan misi

perusahaan

g. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan diperusahaan, mulai

bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang.

h. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan.

2. Kepala Bagian Produksi

Tugas dan tanggungjawab dari seorang kepala bagian produksi sebagai berikut:

a. Mengawasi semua kegiatan proses produksi yang berlangsung di lantai

pabrik.

b. Mengkoordinir dan mengarahkan setiap bawahannya serta menentukan

pembagian tugas bagi setiap bawahannya.
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c. Mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan produksi agar dapat

mengetahui kekurangan dan kesalahan sehingga dapat dilakukan

perbaikan untuk kegiatan berikutnya.

3. Kepala Bagian Tata Usaha

Tugas dari seorang kepala bagian tata usaha adalah melaksanakan kegiatan

seperti surat menyurat, kearsipan, dan kepegawaian.

4. Kepala Bagian Pembukuan Dan Keuangan

Tugas dari kepala bagian pembukuan dan keuangan adalah untuk mengatur

semua pemasukan maupun pengeluaran pabrik, sefta pengaturan dalam

pembukuan setiap pengeluaran maupun pemasukan pabrik tersebut.

5. Kepala Bagian Penjualan Dan Pembelian

Tugas dan tanggung jawab dari kepala bagian penjualan dan pembelian adalah:

a. Menentukan strategi pemasaran yang efektif dan efisien

b. Menjalin hubungan dengan pelanggan khususnya dalam hal

penanganan komplain, pengukuran kepuasan pelanggan.

c. Menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang dan

mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.

6. Kepala seksi QualiQ Control

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksi quality control adalah
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a. Meneliti kualitas bahan yang akan diproduksi.

b. Mengukur kekentalan slurry silica yang disesuaikan dengan permintaan

pelanggan.

7. Kepala seksi produksi

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksi produksi adalah menghitung hasil

produksi serta membuat laporan produksi.

8. Kepala seksi gudang

Tugas dan tanggung jar,vab dari kepala seksi gudang adalah:

a. Mencatat dan memeriksa barang yang diperlukan.

b. Menyediakan peralatan yang diperlukan.

9. Kepala seksi teknik/perbengkelan

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksi teknik/perbengkelan adarah:

a. Memeriksa peralatan yang sedang dipakai

b. Memperbaiki mesin yang sudah rusak.

c. Melakukan pemeriksaan berkala terhadap mesin di lantai pabrik.

10. Kepala seksi humas/umum

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksi humas/umum adalah merencanakan,

melaksanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pelayanan.
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I 1. Kepala seksi personalia

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksipersonalia adalah:

a. membuat perencanaan pegawai sesuai kebutuhan dari setiap departemen

b. bertanggungi jawab dalam memilih dan mendapatkan pegawai yang

sesuai dengan kebutuhan- perusahaan.

c. memberikan pelatihan kepada pegawai agar mempunyai motivasi kerja

dan menemukan solusi untuk setiap persoalan yang dihadapi oleh pegawai

perusahaan.

12. Kepala seksi pembukuan

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksi pembukuan adalah:

a. Bertanggung jawab kepada manager keuangan.

b. Mengkoordinir dan mengawasi segala kegiatan pembukuan baik

administrasi maupun akutansi.

13. Kepala seksi ker"rangan

Tugas dan tanggungjawab dari kepala seksi keuangan adalah:

a. melakukan penelitian dan analisa keuangan termasuk masalah pajak

b. melakukan verifikasi ulang atas semua bukti kas, penerimaan dan

pengeluaran kas.

c. melakukan verifikasi atas semua buku penjualan tunai,faktur penjualan

dan nota pembelian serta bukti barang dari perusahaan ke konsumen
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14. Kepala seksi pemasaran

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksipemasaran adalah:

a. Memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengelola kegiatan

operasional mulai dari fungsi pemasaran, pelayanan, pengelolaan

risiko dan pengolahan keuangan atas produk asuransi umum didaerah

tertentu dengan otoritas yang telah diberikan oleh direksi.

15. Kepala seksi pembelian

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksipembelian adalah:

a. Bertanggungjawab terhadap pembelian mesin maupun peralatan yang

dibutuhkan oleh pabrik.

b. Bertanggungjawab terhadap pembelian bahan baku untuk pabrik

16. StaffProduksi

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksi pembelian adalah

a. Bertanggungiar,vab terhadap tugas yang diberikan kepala seksiproduksi

dalam menialankan kegiatan produksi.

17. Mekanik

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksi pembelian adalah:

a. Bertanggung jawab terhadap perbaikan mesin dan perawatan

mesin.
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18. Satpam

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksi pembelian adalah:

a. Bertanggungjawab terhadap keamanan di perusahaan.

19. Staffkeuangan

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksi pembelian adalah:

a. Bertanggungjawab terhadap perhitungan aliran kas keuangan

perusahaan.

b. Bertanggungiawab terhadap kepala seksi keuangan dengan

memberikan laporan keuangan.

20. Staff pemasaran dan pembelian

Tugas dan tanggung jawab dari kepala seksipembelian adalah:

a. Bertanggungjawab dalam memasarkan produk kepada pelanggan.

b. Bertanggungjawab terhadap laporan pemasaran dan pembelian kepada

kepala seksi pemasaran dan pembelian.

2.8.1. Jumlah Tenaga Kerja & Jam Kerja

Tenaga kerja di PT. Bata Ringan Utama terdiri atas tenaga kerja tetap dan

tenaga borongan. Jumlah tenaga kerja tetap pada PT. Bata Ringan Utama sebanyak 38
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orang dan tenaga kerja borongan sebanyak l0 orang di bagian pengemasan (packing).

Rincian jumlah tenaga tetap kerja dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel2.1. Rincian fenaga Kerja PT. Bata Ringan Utama

No

I

2

-)

4

5

6

7

8

9

l0

11

t2

13

14

l5

16

17

18

l9

20

Jabatan

Direktur

Kepala bagian produksi

Kepala bagian tata usaha

Kepala bagian pembukuan dan keuangan

Kepala bagian pemasaran dan pembelian

Kepala seksi quality control

Kepala seksi produksi

Kepala seksi gudang

Kepala seks i teknik/perbengkelan

Kepala seksi humas/umum

Kepala seksi personalia

Kepala seksi pembukuan

Kepala seksi keuangan

Kepala seksipemasaran

Kepala seksi pembelian

Staff

Mekanik

Operator

SatpamlSecuritv

Tenaga kerja borongan bagian pengemasan

(packing)

Total

Jumlah

1

1

1

1

I

1

1

I

1

1

1

1

I

1

1

9

2

10

2

10

Sumber: PT. Bata Ringan Uama

48
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BAB III

PROSES PRODL'KSI

3.1 Bakan Yaug Digxaakaa

Baha:r yang digunakan dalarn pembuatan bata ringa* terdiri atas bahan bal<u

*tama, bahan taabahaq dau bahan pen*loag"

3.1.1. Bahan B*ku Ur*ma

Bahe$ bak* *tama yang di*lah aleh PT. Bat* Eingan Utama untuk

pembuaWt bata riagan tersatrut terdiri atas :

1. Pasir

Pasir yang digmakan rmtuk pemtruatan bata ringan adalah jenis pasir

silica. Pasir Sitika rdatah srmfuer Si$: terbestr di alan. Kuarsa (Si0z)

adalah mineral uta:rm dari silik* d+r salah satu mineral pe*rberituk

kristal optik. Strukar domik kuarsa adalafu tstra hidron yang $atu atom

silikon dikelitingi ernpat atnm aksigen-

Kuarsa (SiO:) banyak difakai sebagai b*han ind*stri. Salah satu

penggunarm pasir silika set*agai b*han panglsi p*da p*rnbuatan bala

ringan {Auto*laved Aer*t*d {}*xtrete}. Hal iai dikaraaakas pasir silika

dari hasil p*rtambaagan memiliki berat je*is yang kecil dror kandungan

oksida yang tinggi.

Pasir silika yarg digu*akm dalam eampnriru batan riagan teraerasi

msmiliki densitffs 2,S5 g/crx3 me*gan&ng sfflyawa utaffia silikon

oksida {Si&} dan senlanra lain seperti titaninm mar}garese silikon
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(TiMlSiO:), t*berm*rite (xCaO.ySiO:.zlLO) dm sekaninaite

(Fe:Al+Si:Cr E] {AHutlah" 2{}*8}.

Bahan ini sebagai pernbaura oksida silika iSiO:) dengan kadar yang

cukup tinggi yait* *ekitr 90%. Dalam keadaan murni berwarna putih

sampai kuni*g muda S*lain rnenganduxg SiO:. Pasir silika juga

*ksida ahrmnnium dam oksida tresi" Pa*ir silika banyak

terdapat di daerak pmrt*i. derajat keraraian pasir silika dapat mencapai

95,99,8%3i&.

Dalam sekali pros+s bauringan gasir silica dibutr{rkan

sebanyak 3 toa. Pasir ters*but akan diaduk terlebih dahnlu dengan

gJ{pslrrrl? c**gfua*g sisa pcmbakman nap* dan pr*{rrk h*a ringan yang

tidak layak pakai yang sudah dihaluska*.

Gamb*r 3"1B*sir Sitika

2. Sflnsn

Semen ya:rg diguaakan adala& semefi mortar atau biasa disebut

ssmfll irutaa atau m*rttr instffL $ems$ mofir ini tsrhust dari : Ssrrren

PCI Halcim, pasr, Frernrxium fiIlrr ibahan pengrsi), Aditif {bahan

tambaiian) Eropa yang ter*arxpur sa$ara merata deigan kamposisi tepat
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dan diproses dengaa menggunakan teknologi, sehingga dihasilkan

produk semen instan berkualitas tinggi-

Semen yang digunakan dalam satu kali pros€s pembuatan bata

ringan diperluka sebxryak 295 kg yurg dicampur dengm ak dan

diaduk/mixer di d*Iarn eo$vsysr sampai teraduk rxta sebelum

dicamp*rkar deagaa bahan ymrg tain.

Gamb*r3.I Semen

3- Krpr

Kapur adalah sebuah bflrda putih dan halus terlluat dari batu

sedirae*, membentuk b*tuan yang terdid dari *iaeral kalsi*rn.

Biasany* kapur relatifterbentuk di la*t dalan dcugan kaadisi l:ebatuan

yang mengandang lernpengan kalsiumplates fc*ccalitfu) yang dibentuk

oleh nrikro organisne xr**o[ith*pk*r*s -

Kapur yang digunakan adalah kaFu. Karbanat yang berasal dari

batuan kapur tanpa mel*lui prsses p+mbakam melainkar langsung

digiiing ke dalarn me*ix peaggilingan" K*pur yang dipmlukan dalarn

-i\.-
satu kali prosFs b*tari*gm sebaayak 19S kg.

22

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Garrrbar 33" Kapur

3-I3 B*k** Tarr**l*e

I. Gypsum

Gypsun mer:rpakaar bahffi galiat ymg tcrbenhlk d*n *ir tanah yang

mengandung ion-ion srlfat da:r salfida. Gypsu:n {CaSO42I{2O) adalah

bahan yarg biasa ditanbahkm pada prasrs pearbuatan ssmer.

Penggunaan bahan tambflh ber*.arra putil: ini diharapkan dapat

meaambah daya kr:at tekan carapurxr dalar*bxak* (Aziiz, 20Sg).

Baryaleny* gypsuffr yang diperluk** dal*rx sala kali proses

p*mbuatan bata ringa adaleh 1.25$ kg. gypsrrn terlebih dahulu diaduk

dengar pasir dmbahan lairnya

Gamlrar 3.4, filpsam
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2. Aluminium Fasta

Aluminium bukan merupakan jenis l*garn krd, tetapi merupakan

elemen yang berjufidah sekitar 8% dari permukaan brmi dan paling

berlimpah. Jenis alunriuium ymrg dip*kai dalam pemlruataa bata rtngan

ini adalah alumi:ri*m pasta, Alurninium pasta ini b*rfungsi sebagai

baha:r peagee*rang {peryrsi ndara sessra kimiawi}" Setelah adonan

tercampur ssffipnrn4 aatinya akan mengembmrg selama 4-5 jam.

Ah:mixirun pasra yang digunakan dalam *donan tadi, selain

berfungsi sebagai peng*mhang ia b*rpera dalam merrpenganrhi

kekerasan bet*lr. Yohuue ahrmini*m pasta ini berkisar 5-8 persen dari

adonan yatg dibuaf, ftrgantung kepadatan y*ng diinginkan. Adonan

betoa aerasi iri teat** dipctong *osuai ukirran.

Di akhir prosss trr atau pembrxaarl hidrogen akan

terlepas ke *r**sfir dan lang*u*g digantika* olch udara Nah,

ronggarongga udara yang tertentuk ini yang membuat betoa ini menjadi

ringan.

Gambar 3.5. Aluminium Pasta
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3.1.3. Bahan Penol*lg

L Ai{

Dalam prosss perntruatar bata ringm air merupakm bahm ymg

peating. Air berfirngsi s*bagai pelmr* b*ran-bahm yang sedang

diproses. Dari aw*I produksi sampai akhir air muupakan bahan yang

benperan sangat ponting.

2. Uap

Uap j*ga msmegang permsn ymg smrgat p*ting dalam prosss

pernbuatan bata ringa:r. Uap yang dihasilken borasat dmi cangkang

buah sawit yang dibakar dengm mengguaaksr ruesia bailer. Uap yang

dihasilk*n digu*akan untuk mosin autoclave yang berfrrngsi setragai

tempat pern*nge$an bata rirlgat

3.2. Urai*n Prcse* Prsdutrsi

3,2.1. Stasi*a BEhaE

Stasi*n penedrrl*m bahm iai berfungsi unt*k menimbang bahan-bahan

yang dibawa ke patrrik. Adapun alat-alat yarg dig*n*km pada stasiun penerimaan

bahan_ bahmr adalah :

3.2.1.1.Jemb*raa Tirnbang ftYcigbt Bridge)

Jembafel timbaag b*rfung*i s*bagai tsmpat *fau alat penimbangan bahan

baku, per:imtr*ngen ini manrpakan laxgkah awal sebelttm dilaknkan proses

pongclahaa bahm bakr. Setiap truk yang mrngmgkut bahan b*ku ditimbang

terlstlih aaAut) ei.iemlxan timt:aag uat*k ffiexrpercl*h berat isi k*tor (trruto) dan
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berat sesudah dibongkar&osong, Pada pabrik bata rirgan utarna proses

penimbangan menggunakan $ystem digital.

Prinsip kerja jembatan timbang menggunakan sysJern dr5pJal menggunakan

alat banhl kcmpr:ter yang terhutluag d*ngafi ssnss{ yang terdapat di trawah daun

timbangan. Ha*iI penimkngan akar rnuncul sec*ral*ngsung kckantorpusat dengan

mengguxakan $y.rfer* Applimti*n and Pradrret ix D*t* pr*c'e.rsixg {sAp), yaitu

safiware yang bertrasis ERP {€alerprise Rsssarc*s pl*runing} yang digunakan

sebagai ald urtuk membant* manajem*n perasahaan, p+rsncana€rtt, hingga

melakukm operasi*nalnya sesara l*bik efekfif dan efisien.

Jembatan tirnbmrg yang digrrrakan di yll Bata Eingan utama memiliki

kapasitas penimb**gmr maksimal 50 t*n. lefuitr dari kapasitas itu maka timbangan

tidak dapat bekerja ?ada bagian barryah jembat*n rnerniliki 4 {a*ttcetl yang

berdmgsi sebagai s*nsor -ienrbatan.

Fel*ksanaan penimfuaugan truaE: dilakukan serralt: buah masih berada

dalam tn& pagangkat buah. Peninrbangan ymg lebih akurat dapat dilalukan

dengan memperhatikan hat-hal beriht :

a Pada awal penimbsngan timbangan h*rus pada titik n* {seti*p hari}.

b. Timbangan dibaca pada pcsisi titilelar:gtra maksfunum {saat menimbang}.

c. Kehr*r dan masuk kenderaan harrs perlahan-lahan sehingga terhindar dari

g*ncarsan.

d. Peflsrikcaan kebersiirm dildtrkm mtiap hari.
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G*mtrar 3.6" Jeub*t*n Timb**g

3.2.1,2.Sortasi

S*teldr b*ran-b*kan ditinrbang d+ngat jembatan tilrrbarig maka bffhan-

trahan tersebut di sorfasi- Ada tlahan ya:rg dis*rt*si ke gtdang dan ada juga yang

langsung ke terrryat pefigalahsr utrtrrk langs*ng diproses.

3.?.?. Sfasius Peatampuran

Dalam stasiua pengadukan fui terdiri dari pastt, glpsrr$! eaagkang sisa

pemtrakaran dan pr**uk bata rirgan ya*g tid*k layak p*kai yang sudah dihaluskan

maka dicl*h keffibali. Ilalailr sekali proses p'roduk*i dibr**hkan 3 tca pasir silica,

1.250 kg gyp$$m- 3 kg cergkang sisa perntrak*raq dm pr*duk bata ringan yang

tidak lq,akpakai yag sudah dihaluskan.

Cangkang *iss pemfoakaran dffi produk bata ringan y'ang gagal tersebut

adalah bentuk pemanfaatan limbah yang ada di PT Bata Ringan. Sernua limbah yang
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dihasilkan dimanfaatkan agar tidak tertrua*g dan mence.mari lfugkungan. Alat trer*t

ymg digtra*.xr rrntrrk m*ags*rk senrua b*m-beh.ur ter$stfi* adata& wheel louder.

Gamhar 3.7. Pc*gadukan S*han d*ngaa AIat Scr*t lTheel Lauder

3.2,3. Stasiun Psngtduliau

3.7,.3.1. llile*in B*tl miltr

Bahse-bahan sepe{ti p*s4 g}?$8 
" 

cmgk*ng, dan sisa prcduk gag*l yang

sudah diaduk detgan al* berat wheel louder akan ditransfsr

rnenggunakan mrsin csrrvryor. Setelah baEran-trahan terseb*t ter*ampxr rata maka

akan disimpan ke kalengF#fp, yafiS padabagian barrak*ya ada cor*ng yang akan

menyaltrkan bahar tsruebutke aks c*avey*r.

Gamtrar 3,8. tionve5*r
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1,

Bahan-lldrm terssbst ditrasfsr ke mesia batl mitl rlrrfilk proses

selar{utnya Di dalam mesia irri bahffi yang sudah tercarryrr dan air akan

bersamaan masuk ke dalam u*filk pr*ses peng*duka:r swara rnersa" Air yang

dige*akm bersrrmbsr dari sisa limtrah rer$ua pr*ses' seperti uap air d*ri boiler,

padapresm cr*tingd*n lain'lai* yangdialir*en dengar pipabesarlaiu salurkan ke

tffigki air yang dekat de.ngan arcsin hll milt dan sedikit pefltrRtrahan air bersih.

Lama p*ngadukar: fuahan di dalam mesiil bomil memakan waktu minirnal sekitar

30 medt atau lebi*r sauryai balran-bahffi terseb*t tercaup*r **cma ragrata.

G*mh*r 3-9. m*ci* B*XtmiII

3.2.3.2.l?[ixer

Pr*ses selaqlutnya adalah pro$s$ pada mesin mixer. Bahan yang sudah

tercamptr akax melallri 3 mssin mixer yaitu mesi* mixer pertarna- ked*a dan

ketiga Pada mesifl mixrr perfama pekerja aksl melihat apak*k baha* baku tersebut

sud*h teraduk $estra merata atar tid*k. Sm pada mixer ked*a akan dilakukan

penarabahan materisl. se*u*i dengan pengarndan di mixer pertftrfia seperti

pen*mbahan air jika ta&man pengad*kan belam sesilai.
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Gamtrar 3,1S. illt*six *f i-rer

Setelah itrr p*ngaw*s akan mrngxnt{t sedikit bahar: yaag sedang di mixer

tersebut seb*gai saffipsl illttnli di uliur rnengg*:rakan timbaagan ilera*a. Sarnpel

tersebut dianbil menggrra*an caagkir yag vctunac l**fi mt. jika krat bahan

dan cargkir ters€but 1,5S6 kg araka takmaa teffisbut *rdah sesuai.

Selanjutnya bahan tersebut akan di alirkan ke r:r:xrr ke tiga &{ixer ini bafungsi

sebagai trmpat p*nyimpairan atau penamprmgan bahan yang sudah s**rai dengan

takaran dan sebagai tempat *ntuk merrnfiggrr Sroses selaqfr:tnya

3.2,3.3, l*w Crgs*et

Mesia Ja*;, ilr:ds&er ini berErngsi *ebegai tsfitpat pengumpan atau

pe.ryirnpman kryr ym.g m*sih trerfosntuk bcngkahaa-bcagkahan

besar" Di mesia fui kapur-krym tei'srbut akan dihalxskan ke be.t**k yang sedikit

lebih kecil dari sebeh*nay* t4i ma*ih b$rbsatuk gurnpalan-gumpalm kapur.
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Gamhar 3.II. lttresiu l*w Cras*er

Setelah it* k*prr tersetlut akm dikirim ke katak penyimpanan kapur oleh

screw c{tr:r*rey{}tr. d*n ker:rudia* dikirim k* bslt r*ifi rmtuk mulai dilakukan proses

grindiag agm mendryat b€nhlk kryur yaag lebih halus dan dapat dicanpurkan

dengan bahan lain oleh spir*l corrveyor. Kapar tersehut berarla di dalarn rnesin &all

nrjlf sekit*r 30 menit atau sanpai kryur tsrffihlt krr-tresa h*hrs. Seteiah itu

kapnr yang sudah fualus tersebut aka:r dikirim k* banker, dffi dari bunl*r akart

dikirh ke targki silo sebagai twrp*t penyimpa*an"

Camlrar 3.12. mesin ,I*w Strew, $all l{itt, ^$cre}a' Convet,or.
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3.2.3.4. T*nki Sils

Tanki Sil* dirm*mg untuk aplikasi p€mprosesm atan penyimpuran

dengan bagran dass bsrbffitilk kenreut, yang mernurgkin&an psngurasan atanpun

distribusi sscilra cspat de ler,Skap. Beat*kaya yang ideal sebagai terrrpat

p€narnpurtgan daupmr Feinpxlesail bahasl dirnanatrahan yang berupapadatan atau

aramdapat dibagiffibawahtfflr

Salah sat* balr*n yang dipr*ses di tfl&i silq: ini adalah $emen- Semen

tersebut dimasukkan k* dalam tanki silo langrung dari fiuk pengangut ke tanki silo

menggunakan fieksibet strcw yang lffig$'ffig mengirim ssrrrefi tersebut ke dalam

tar:ki sil*. Se{nem yang dibut*hka *ntuk satu kali prsses pernbuatan bata ringan

sebanyak 295 kg.

G*mbar 3"13 T*uki $ilo

3.3.4. $tasiun Pengrmbangan

Fada stasiun ini s+luruh foshan sudah tsrsedia dan siap rmtuk dipr*ses. Pada

prsces s*lanj*tny*bsfuarl-baftffiyeng sud*hsiapterselxrtak*n diexrapurkfil sscara

bersarnaan didalam Slurry Tffik dar dib*ri baharr pexge*rbmg.
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3.3.4.1. Slurry Scale

Ili dalron pr*s*s si*rryserrIe iai terdryat baham yang mdah tercunpur pada

bagian awal yaitu pasir *ilic4 fllpsum, sisa pmrbakaraq dan beberrya

produk gagal yang $ldah di haluskan. Bahan-bahan iai disimpm atau di diarnkan

di dalaryr spiral cor:r*y*r trntuk prases selaajutrya-

3.3.4.2. I|ry *tr*t*i*l *cale

Bahan-bahan yang ada di dly ffEtrleri*[ sc*le ixi adatdr bahan yaflg tidak

tercampur dengan air dau t*ahan yang dalam keadaan kering- Fad* proses dry

material stale id berisikan sernen dan kapuryaug sxdah diprcses sebehmrnya yaug

disimpan di dalasr ,rptr*l conp€yar.

3"3.4.3.,f&rrry lirxlr

Prcses yang terjadi di dalam $urry t*akisi adalah remn* bahan dd s{urry

scale dm dry rnatzrial sc*Ie dicmrpur dffi diaduk secara bersafiratrr agar teraduk

dengmr rata darr padaproses ini ditambr*kan starn ataa s$Iru 49"8 deraiat celcius.

Pada proses iai aluminiam pasta ditarnhahkam ke d*lam irahan-bahan ymg lain

sebagai pngembang bara ringarl ahminium pmta tersetrut dimasukka:r sebanyak

1,9 kg dalasr ssu kali Ffi)$e,* peinbuatan bata ring*n. Bahan-bahan tersebut akan

secara bersamam bergatruag dail di proses di dalam mixer.

3.3.4.4. Oven

Setelah baha*-tra&r*rl terse.fout uudah t*r*arnpur sscara msrata r*aka akan

dituang ks daka cetakan lalu dirnaqukkan ke dalam cveft selsfila 4 jarn dengan

suhu 30 derajat cetcius agarte{*diprcs*skimiawi dengan al*miaiumpastatersebut

dan cefakan-cetakaa bda rirgan ini akan rnengernbar:g atau r:rengalami proses

faandng tetapi belma ms{rgs{as dan teksturnya masih lerntn:t.

-1 -)
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Gambar 3.1'{. Penuang*n Ba}ran H**alam Cefakan

Gamtrar 3.15. llemasukkan C*takan Ke Dalam Oven

3.3.5. St*siun tutti*g

Proses cutting ad*lah proses pemofungan bata ringan derga:r rxesfur instan

ya*g dapat digtmakan sscara rntrda}r untuk rn*ndapatkar bsrtuk bata riagan yang

prcsisi di ssmua *isi ny*. Fr*ses ini flldah m*nggunakan koxrputerisasi sehingga

pekerja hanya perlu mengawasilmangcntral keberlangsungan pr***s ini.
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33-5.1. H**t Crcxe

H *ist rysae adal& psawa: peaga$gkat yag :uemiliki jat*rnya untuk dapat

bergerak secra maja rurmdrr pada satu arah. F*,isr crrrec irri mengmrglrrt cetakan

bat* ringan yang sudafu di dalsm oven selama 4j*m dan akan ke pr*ses selanjgtnya

yaifu peiuot*ngmr.

Ganrtrar 3.16" IIaisf Crane

3.3.5.2. Catiir.g M achin e

Hasil cetakan baa rirgan ya*g masih lanbut *kan dipoto*g dengan tutting

m*chine. Untuk tahry awal pada mesin ini ialah prrnctongmr rmtuk meadapatkan

bentuk yang presisi di ssmrra sisi. Bagiaa atas d,an sampitlg dari hasil cetakan bata

ringan te{sfftnrt akan dipotong tipis sampai ruenjadi rryi dan presi*i. Seteiah itr

cetakail tersetrr:t akmr mulai dipotong secarahcrizantal aleh mesi*. Bahan yang ada

di mesin tersebut terbust dri benang tipis yaag terbuat dari ksrnrat sehingga kuat

dan tid*k bengkak- T*lrap sela*jutnya arl*lah perflstongan sscara verfical,

proseilrya s*a:a sepe*i saal pslnotongm horizantal. pada tah*s iai juga jika ada

*isi yxrg rus*k ataa tidak semparu* txrhlk diiadika& prcduk jadi m*ka akan

!*ngsu*g dipatong/dibtaag.
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G*mbar 3.17. Prm*tsagau S*r*ra Ycr*i*al

Camb*r 3.18 Pemot*nga$ Se*rara Horizontal

3.3.6. Stasiua Pcm*nggangan

Stasiun p*ma*Sgailgan atau pemas*kar adalah Froses ya*g sangat peating.

Matang atau tidaknya trata ringm tffrtu ffk#r dit+nt*kan dari stasiufi iai, prases ini

akan merapeaga*rhi ha*il akhir dari pra&rkyaitu meqiadi produk gagal atau produk

yang berhasil.

3.3.6.I. Tr*xder Cari*gt

Sctslah tratari*gan selesai padaproses p*mot*ngan rxakahasil nya akan di

angkd menggunakan h*ist er**e *etr+luru di tn**r:kkmr ke dalarn perutrrggaflgan.
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Setelah ifa bafa ringmr tersebut akan ditran*fer mengg*nakm lr*x*fer r*ri*ge

untuk rnasuk ke mesia pemanggangan yaitu mesin axJrrcl*r;e-

Camtlar 3. 19. tra*sfsr t*rriage

3.3.6.2.A*taclwe

Mesin sutoclave adalah alat pernanas ya:tg terlufup digunakan untuk

menstrelisasi m ury b*rsshl dar bcrtekmrer tirrggt. Hasii bata ringan

yang sudah tsrpot*{rg-potoilg ter$sbut dimasukkan ke dalam sutaclsve untuk

dipanaskan 2*0 der*jat celcius dalarr k*ndisi ild,trr/nr" Prsses i*i menghabiskan

wakfu selama l3-I4jam dalam s*ukali pernerr*gangan. Uap yang dihasilkan untuk

mesin ini berasal dai mesin bciler. Di PT Bata Riagaa Utaffia dalarn satu hari hanya

menggunakan 3 aut*c{*ve. dari 5 a#tersf*se kcsluruhan yang ada di pabrik. Semua

gerbong outodm,* €dak mereka baka, karena mereka a secara

bergantian- Satu gerb+ag s*tac{dpe r:ralrryrr ffielxuaptmg 14 mol trata ringan yang

akaa di:nasak. Karstamesin ini arlala#l rncsin yailg ssngatpenticg s*kaligus mesin

yang berbahaya jika terjadi kerusakm. trraka pih* p*brik mengecek mesin ini
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setiap hari da:r melakukan p*rawatan sekali dalam setrulan ,il** mengganti*ya

dalam 5 tahun sekali-

Gambar J"2 0 :l{esi* Aut*elavr

$*I.6.3" Ssil*r

B*iler merupakan me*in kalor {r&rrnratr *ngii:sringS} ya*g rx*nstransfer

ensrgi-snsrgi kirnia atau e{rerg otomis menj*di kerja **ah4 {muin 1988:28i. Boiler

atau ketel stsanr sdd* suatu alat ber*enfuk trcja*atertutap 3'ang digrrnakan unfuk

menghasilka* sts$*r. fitesm diperol*h dmg*:r memanasksr treja*a yang berisi air

dengmr bafuafl baker {yohana dan askirabatyxni* 2*S:13}. Boiler metgubah

energiea*rgi kimia menjadi kntrlk eaergr yag lain Eltuk meagasilkan ke{a.

Boiler diruncang u*tuk melalilrkan atau rne:nindahk*n k*lcr d*ri suatu sumber

pernbak*rar1 yrrg biasanya berupape$hakarilr baha baka.

Boiler terdiri 2 konrpa*et rrtam4 yaitu :

1. Fyrn*c* {niaag bakar} sebagai alat rmtuk rnengubah $rergy kirria meajadi

finerg1 paras.

2.. Steam dr*rn yang me*gubah effirgy pernbakman {ensrgy panas) menjadi

e*agy p*tensial stmm{enagy panas}
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Bciler pada dasa*rya tsrdiri dari drcrn yaag tat*txp uj*ng daa pa:rgkalnya

dan dalam perkembangar:ny* dite*gfuapi dergan pipa api mailpun pipa air Banyak

erfing y*ng mengklasifikasi ketel stearil tergantung kepada sudut parr{ang

masingmasing {mui* 1S8: 8)

Uap yang difuasilkan boiler tersebut hsr*sal dari pembakaan cangkang

sawit, PT Bata Ringan Utama menggunakam cmgkatg sawit sebagai bahan bakar

uatuk menghasilkan ury. Setiap hainya 30 to* calrgkang sawit dipasak dan 1 ton

untuk *atu kali pernbakuan menghasiikali uap urltuk p&{rmnggangan 3 gerbong

pada mesia e*t*t{ma Untuk satu tangki peffifirpufig hanya mmrcrhrkan waktu 1-

1,5 jam agar uap tersebut penuh di satu g*r*ong szttt>cl*.ve- Fernbaka:an cangkang

sawit ini dibantu dengan air learsra yarg ingrn dihasilkat adalah uap.

Dalam proses ini *an menghasilkm ascp yffig sedikit sedikit narnun cukup

berbahaya bagi liagkmgart sekitar dxr lapisan atmosfsr. mesin boilef ini

merupalcu mesin yang sangat trertrahal,*, maka penge*ekanr:ya sangat sering dan

perbaikarmya 2 kali dalar setahrm.

G*mbar 3"?I S*il*r
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33.7. Staxiu:r K*tuk

Pr*ses ini meropakaa kelaqiutm dsi pr*ses p€{nanggamgffi yamg dilakukm

der:gan *utcctenry" Setelah bata riagar ymg di pr&rksi $ldah masak rraka harus

diketok agar bata ringan tersebut tsrpfftorg-p*t$ng atar terpimh-pisah. Pekerja

rnelakukan pekerjaan ini dengan berbek*l palu sebagai alx ketcknya. Khusus di

gtasiun ini para pekerja yang bekerja adalatr pekerj* trcr*ngm karena cara kerjrrya

yang cukup berat, wlrakilr bmyak trata yaag dihasilkan pekerja maka semakin

baayak pula upa&nya. Namrm karena hal itu pnra pekerja mexjadi berl*mba-lornba

dan kurang meraperhatikan kerusakan yaag terjadi. 3*slc k*rssakan prod*k jadi bata

ringan disebabkan pekerja penget*k bata, mereka mcmbuat produk meajadi

terbelah, sompel, dan retali.

Gamtrar 3,22 Pekerja Stasi$n ketok
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BAB IV

TUGAS KHUSUS

4.1. Pendahuluan

4.1.1. Judul

Analisis Beban Mental Dengan Metode NASA-TLX Masa Pandemi Covid-19

Di PT. BataRingan Utama Medan.

4.1.2. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia atau pekerja yang baik merupakan aset penting bagi

perusahaan yang harus dikelola dengan baik karena sangat berpengaruh terhadap

kinerja yang dihasilkan pada suatu perusahaan. Pengelolaan yang baik mengandung

arti bahwa yang dihasilkan setiap karyawan dapat memenuhi apa yang telah ditargetkan

oleh perusahaan.

Setiap pekerja memiliki tugas (7ob description) yang berbeda-beda, dan setiap

pekerjaan akan menghasilkan beban kerja tersendiri. Beban kerja merupakan istilah

yang digunakan untuk menyebut harga atau cost dari pencapaian suatu target kegiatan.

Setiap beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan seimbang terhadap

kemampuan fisik maupun mental pekerja. Beban kerja itu tidak hanya bersifat fisik

namun juga rnental. Setiap beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan

seimbang terhadap kemampuan fisik maupun mental pekerja yang menerima beban

kerja tersebut agar tidak ter.iadi kelelahan.
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PT. Bata Ringan Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

pembuatan bata ringan. Perusahaan ini bergerak dalam proses manufaktur yaitu

pengolahan pasir silika, semen, kapur, gypsum dan aluminium pasta sebagai

campuran bahan baku dalam produksi bata ringan.

PT. Bata Ringan Utama Adalah sebuah perusahaan produsen AAC

Block (Autoclaved Aerated Concrete Block) atau yang lebih dikenal dengan sebutan

Beton Ringan (Bata Ringan). Proses produksinya dilakukan dengan menggunakan

mesln.

Adanya jumlah permintaan dari kebutuhan target produksi setiap harinya serta

tidak mencapai target produksi membuat karyawan mengalami tekanan yang tinggi

sehingga terjadinya beban mental. Sedangkan target yang harus di capai perhari

produksi yaitu 4 mesin yang terdapat dapat dalam I mesin 3920 buah bata ringan, jadi

total perhari produksi I 5680 buah bata ringan. Inilah targer perhari perusahaan yang

mana tidak dapat terpenuhi oleh pekerja pada bagian penyusunan batu.

Dalam satu hari pekeria harus dapat menyusun minimal4 pallet dimana 1 pallet

terdapat 130 buah bata ringan. Dan pekerja dibagian penyusunan bata ringan ada 6

orang pekerja. Inilah salah satunya kenapa target perusahaan kadang tidak sesuai

dengan yang sudah ditentukan dikarenakan kekurangan tenaga kerja pada bagian

penyusunan bata ringan.

Lingkungan kerja yang panas dan bising karena adanya mesin-mesin produksi

dapat menimbulkan gejala beban kerja pada karyawan. Kebisingan yang ditimbulkan

sudah melebih ambang batas normal yaitu diatas 85d8. Hal ini terjadi ketika mesin
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Autoclave akan dibuka ataupun akan ditutup. Jika hal ini setiap hari di dengar

karyawan pada jam kerja selama 8 jam maka dapat menggangu pendengaran pekerja.

Berdasarkan wawancara dengan pihak perusahaan menggunakan system JIT

$ust in time) yaitu dimana adanyapesanan maka baru akan produksi sehingga sering

terjadinya libur yang tidak menentu. Karena pekerja sering libur sehingga gaji mereka

pun tidak dibayar full, inilah salah satu faktor yang mempengaruhi pekerja dimasa

covid-I9 dimana mereka hanya dibayar sesuai dengan tanggal produksi dan jam keda

mereka. Jika pabrik tidak produksi kebanyakan dari pekerja hanya memiliki satu

pekerjaan dan tidak memiliki kerja sampingan lainnya.

Dari latar belakang diatas peneliti ingin melakukan analisis beban kerja pada

departemen produksi di PT. Bata Ringan Utama. Metode yang akan digunakan dalam

pengukuran beban kerja mental yaitu National Aeronautics and space administration

task load fnder (NASA-TLX), metode pengukuran beban kerja ini didasarkan dari

penilaian subjektif responden yang mengalami beban kerja tersebut.

4.1.3. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifiksi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja karyawan pada masa covid-19 di PT. Bata Ringan

Utama ?

2. Bagaimana tingkat frustasi, stress serta tekanan dari luar maupun didalam

perusahaan yang dialami pekerja pada masa covid -19 di PT. Bata Ringan

[Jtama ?
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3. Bagaimana tingkat beban kerja mental yang dialami karyawan di PT. Bata

Ringan Utama menggunakan metode NASA-TLX masa pandemi covid-l9

?

4.1.4. Batasan masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan pada departemen produksi

2. Penelitian dilakukan terhadap 20 pekerja

3. Penelitian dilakukan pada jam kerja mulai pukul 08.00 Wib-16.00 Wib)

4. Pengukuran beban kerja mental menggunakan NASA-TLX

4.1.5. Asumsi-asumsi yang digunakan

Asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut :

l. Karyawan yang diamati adalah karyawan yang bekerja dalam kondisi

normal serta sehat secara jasmani dan rohani.

2. Dalam melakukan pengukuran, responden tidak dipengaruhi oleh pihak lain

3. Jawaban yang diberikan responden sudah konsisten.

4.1.6. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan terbagi r-nenjadi dua yaitu tujuan

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum penelitian adalah mengukur dan menganalisa

beban kerja karyawan dengan mempertibangkan faktor seperti umur, jenis kelamin,
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dan lingkungan kerja. Adapun tujuan n khusus yang ingin dicapai pada penelitian ini

adalah:

1. Menganalisa kinerja karyawan dimasa covid-19 di lantai produksi

2. Menganalisa tingkat frustasi, stress, serta tekanan dari luar maupun dari

dalam perusahaan yang dialami pekerja pada masa covid -19

3. Menganalisa beban kerja mental yang diterima karyawan dilantai produksi

pada masa pandemi covid-l9

4.1,,7. Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Mempererat hubungan kerja sama antara pihak universitas dengan

perusahaan dengan Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik

Universitas Medan Area.

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk mengetahui

seberapa beban kerja mental karyawan pada departemen produksi.

3. Sebagai referensi ilmiah bagi pihak yang ingin melukan penelitian sejenis

4.1.8. Metode penelitian

Metode penelitian dapat dilihat pada gambar 4.1. dibawah ini :
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I

lIuIai

Stu<Ii peudahuluau
\lelakukal obser-,'as r lamgsuns

ke PT Bara Rrtrsarr L-tanna

$tudllirer*u
e{esscsputkes P.ukp. das Jn{Ed

P-sae"lrtias ]'arrc heJhlrbuscalr dsaean
fes.qi s*di*b*c dan lgefqdp psssll!3e8

Ides*fi*eei seleleb.

Per-uruusarr rnasalah

Peuetarran tuiuau

?lsnsqhh?s data
l. !fiikanqhxmndata
2. Pcrhimnsf,nh*enkcria

rneotal kgenNASA-
TLX

Aa.atisn eernscahan. u[*ralah
&lhs"NASA-TLX

Kesirupulau dan saran

Selesai

P,engnm$nlm data
l. Primer

Data hrisinaffi NASA-TLX
Ceg r+:enimcare

2. Se&under
Jqrgd Dar Euku, E*eqneci

Gambar 4.1. Metode Penelitian
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4.2. Landasan teori

4.2.1. Ergonomi

Ergonomi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin yang mengkaji

keterbatasan, kelebihan, serta karakteristik manusia dan memanfaatkan informasi

tersebut dalam merancang produk, mesin, fasilitas, lingkungan, dan bahkan system

kerja, dengan tujuan utama tercapainya kualitas kerja yang terbaik tanpa mengabaikan

aspek kesehatan, keselamatan, serta kenyamanan manusia penggunanya.

Di dalam ergonomi dibutuhkan studi tentang sistem dimana manusia, fasilitas

kerja, dan lingkungannya saling berinteraksi dengan tujuan utama yaitu menyesuaikan

suasana kerja dengan manusianya. Ergonomi disebut juga sebagai "Human Factors".

Ergonomi juga digunakan oleh berbagai macam ahli/profesional pada bidangnya,

misalnya ahli anatomi, arsitektur, perancangan produk industri, fisika, fisioterapi,

terapi pekerjaan, psikologi dan teknik industri.

Tujuan penerapan ergonomi dapat pula dibuat dalm suatu hierarki dengan

tduan yang paling rendah adalah system kerja yang masih dapat diterima dalam batas-

batas tertentu, asalkan system ini tidak memiliki potensi bahaya terhadap kesehatan

dan nyawa manusia. Tujuan yang lebih tinggi adalah suatu keadaan ketika pekerjaan

dapat menerima kondisi kerja yang ada, dengan mengingat keterbatasan yang bersifat

teknis maupun organisatoris. Pada tingkat yang paling tinggi, ergonomi bertujuan

untuk menciptakan kondisikerja yang optimal, yaitu beban dan karakteristik pekerjaan

telah sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan individu pengguna system kerja.

(Hardianto Iridiastadi and Yassierli, zA14).
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Secara umum penerapan ergonomi dapat dilakukan dimana saja, baik

dilingkungan rumah, di perjalanan, dilingkungan social maupun lingkungan tempat

kerja. Ruang lingkup ergonomic sangat luas dan mencakup segala aspelq tempat dan

waktu. Sebagai ilustrasi, bahwa sehari semalam terdapat 24 jam dengan distribusi

waktu secara umum adalah 8 jam ditempat kerja, 2 jan, di perjalanan ,2 jam ditempat

rekreasi, olahraga dan lingkungan social serta selebihnya (12 jam) dirumah. Sehingga

penerapan ergonomi tidak boleh hanya berfokus pada ada 8 jam ditempat kerja dan

melupakan 16 jam lainnya. Untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik, maka

siklus ke-24 ja* tersebut harus menjadi perhatian dalam kajian

ergonomic.(Tarwaka,20 1 5).

Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi adalah :

1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan cedera

dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental,

mengupayakan promosi dan kepuasan kerja.

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak sosial,

mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan meningkatkan

jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif maupun setelah tidak

produktif.

3. Menciptakan keseimbangan rasional antaru berbagai aspek yaitu aspek teknis,

ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan

sehingga tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi.
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Mengacu pada tujuan tersebut maka ergonomi dapat diaplikasikan di segala

bidang pekerjaan seperti dunia kesehatan, pertanian, peternakan, tehnik, design,

perdagangan, termasuk dunia pariwisata yang meliputi sarana pendukungnya, yaitu

hotel, restoran, bar, spa dan sarana lainnya. Salah safu sarana pendukung yang berperan

dalam memajukan pariwisata adalah tersedianya pelayanan makanan dan minuman

yang biasa disebutkan dengan restoran atau sejenisnya.

Dengan demikian pencapaian kualitas hidup manusia secara optimal, baik di

tempat kerja, di lingkungan sosial maupun di lingkungan keluarga, menjadi tujuan

utama dari penerapan ergonomi.

Terdapat tiga hal yang penting dalam mempelajari ilmu ergonomi :

1. Ergonomi menitikberatkan manusia (human-centered). Maksudnya adalah

bahwa fokus utama dari ergonomi ini adalah manusia, bukan mesin ataupun

peralatan.

2. Ergonomi menyesuaikan fasilitas kerja (dalam hal ini mesin dan peralatan)

dengan kondisi si pekerja.

3. Ergonomi menitikberatkan pada perbaikan sistem kerja. Perbaikan disini

harus disesuaikan dengan kemampuan dan kelemahan si pekerja.

4.2.2. Pengertian covid-l9

Coronaviruses (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit

mulai dari flu biasa hingga penyakit yang lebih parah seperti Sindrom Penrafasan Timur

Tengah (MERS-CoV) dan Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS-CoV). Penyakit

Coronavirus 2019 (COVID-I9) adalah virus corona jenis baru yang ditemukan pada

49
UNIVERSITAS MEDAN AREA



tahun 2019 dan belum pernah teridentifikasi pada manusia. Virus corona adalah

zoonosis, artinya ditularkan antara hewan dan manusia. Investigasi terperinci

menemukan bahwa SARS-CoV ditularkan dari kucing luwak ke manusia dan MERS-

CoV dari unta dromedaris ke manusia. Beberapa coronavirus yang dikenal beredar pada

hewan yang belum menginfeksi manusia. Tanda-tanda umum infeksi termasuk gejala

pernapasan, demam, batuk, sesak napas dan kesulitan bernafas. Pada kasus yang lebih

parah, infeksi dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal,

dan bahkan kematian. Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi

termasuk mencuci tangan secara teratur, menutupi mulut dan hidung ketika batuk dan

bersin, memasak daging dan telur dengan matang sempurna. Hindari kontak dekat

dengan siapa pun yang menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan

bersin. (Covid- I 9, 2020)

4.2.3. Beban kerja

Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus di perhatikan oleh setiap

perusahaan, karena beban kerja salah satu yang dapat meningkatkan produktivitas kerja

karyawan. Berikut beberapa penegertian sistem perawatan menurut para ahli:

Gopher & Doncin (1986) mengartikan beban kerja sebagai suatu konsep yang

timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam memroses informasi. Saat

menghadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan tugas tersebut pada

suatu tingkat tertentu. Apabila keterbatasan yang dimiliki individu tersebut

menghambatimenghalangi tercapainya hasil kerja pada tingkat yang diharapkan,
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berarti telah terjadi kesenjangan antara tingkat kemampuan yang diharapkan dan

tingkat kapasitas yang dimiliki.

O'Donnell & Eggemeier (1986) mengemukakan bahwa istilah beban kerja

merujuk kepada'oseberapa besar dari kapasitas pekerja yang jumlahnya terbatas, yang

dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu tugas/pekerjaan".

Sudiharto (2001) menjelaskan bahwa beban kerja merupakan salah satu unsur

yang harus diperhatikan bagi seorang tenaga kerja untuk mendapatkan keserasian dan

produktivitas kerja yang tinggi selain unsur beban tambahan akibat lingkungan kerja

dan kapasitas kerja.

Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh setiap

perusahaan, karena beban kerja salah satu yang dapat meningkatkan produktivitas kerja

karyawan. (Claudha Alba Pradhana dan Dr.Hery Suliantoro ST.MT, 2018)

Pada dasarnya, aktivitas manusia dapat digolongkan menjadi beban kerja fisik

(otot) dan kerja mental (otak). Meskipun tidak dapat dipisahkan, namun masih dapat

dibedakan pekerjaan dengan dominasi fisik dan pekerjaan dengan dominasi mental.

Aktivitas fisik dan mental ini menimbulkan konsekuensi, yaitu munculnya beban kerja.

Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik maka masing-masing

mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang terlalu

tinggi memungkinkan pemakaian energy yang berlebihan dan terjadi overstree,

sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan

kejenuhan atau understress. Oleh karena itu perlu diupayakan tingkat intensitas

pembebanan yang optimum yang ada diantara kedua batas ekstrim tadi dan tentunya

berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya.
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4.2.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja

Secara umum hubungan beban kerja dengan kapasitas kerja dipengaruhi oleh

berbagai fator yang begitu kompleks, baik dari segi faktor eksternal maupun faktor

internal.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerjaterbagi dua faktor, yaitu

faktor eksternal dan faktor internal.

L. Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja,yaitu:

a. Tugas (Task), tugas bersifat fisik seperti, tata ruang tempat kerja, kondisi

ruang kerja, kondisi ling- kungan kerja, sikap kerja, ataupun beban kerja

yang dijalani. Sedang- kan tugas yang bersifat mental meliputi, tanggug

jawab, komplek- sitas pekerjaan, emosi pekerjaan dan sebagainya.

b. Organisasi Kerja, meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift

kerja, sistem kerja dan sebagainya.

c. Lingkungan kerja, lingkungan kerja ini dapat meliputi antara lain, ling-

kungan kerja fisik, lingkungan kerja kimiawi, lingkungan kerja biologis

dan lingkungan kerja psikologis.

2. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari

reaksi beban kerja eksternal yang berpontensi sebagai stresor, meliputi

faktor somatis fienis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi,kondisi ke-

sehatan, dan sebagainya), dan faktor psikis (motivasi, persepsi,

kepercayaan, keinginan, kepuasan, dan sebagainya). (Rusda Irawati dan

Dini Arimbi Carollina, 2017)
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4.2.5. Dampak Beban Kerja

Beban kerja yang terlalu berlebihan akan menimbulkan kelelahan baik fisik

atau psikis sedangkan pada beban kerja yang terlalu sedikit di mana pekerjaan yang

terjadi karena pengulangan gerak akan menimbulkan kebosanan. Kebosanan dalam

kerja rutin sehari-hari karena tugas atau pekerjaan yang terlalu sedikit mengakibatkan

kurangnya perhatian pada pekerjaan sehingga secara potensial membahayakan pekerja.

(Manuaba,2000)

Dampak negatif dari kelebihan beban kerja yang tidak sesuai dengan

kemampuan tenaga kerja dapat menimbulkan dampak negatif bagi pegawai. Dampak

negatif tersebut adalah :

1. Kualitas keda menurun Beban kerja yang terlalu berat tidak diimbangi

dengan kemampuan tenaga kerja, kelebihan beban kerja akan

mengakibatkan menurunnya kualitas kerja karena akibat dari kelelahan

fisik dan turunnya konsentrasi, pengawasandiri, akurasi kerja sehingga hasil

kerja tidak sesuai dengan standar.

2. Keluhan pelanggan Keluhan pelanggan timbul karena hasil kerja yaitu

karena pelayanan yang diterima tidak sesuai dengan harapan. seperti harus

menunggu lama, hasil layanan yang tidak memuaskan.

3. Kenaikan tingkat absensi Beban kerja yang terlalu banyak bisa juga

mengakibatkan pegawai terlalu lelah atau sakit. Hal ini akan berakibat

buruk bagi kelancaran kerja organisasi karena tingkat absensi terlalu tinggi,

sehingga dapat mempengaruhi terhadap kinerja organisasi secara

keseluruhan.
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4.2.6. Jenis-jenis Beban Kerja

Jenis beban kerja pada dasarnya beban kerja dibedakan rneniadi dua r aitu :

4.2.6.1. Beban Kerja Mental

Beban kerja mental adalah usaha atau biaya yang dikeluarkan manusia untuk

mencapai performansi yang diharapkan. Beban kerja sebagai tuntutan fisik atau mental

dari pekerjaan terhadap seseorang ketika melakukan pekerjaan tersebut, yang

ditunj ukkan dengan kapasitas tertentu.

Terdapat empat faktor penyebab tambahan beban kerja mental, antara lain :

l. Faktor fisik, yang meliputi : bahan baku, peralatan, penerangan, dan suhu

2. Faktor kimia, yaitu meliputi : debu, cairan pelarut misalnya spirtus, cairan pewarna

misalnya cat, pelitur. serta benda kimia padat seperti dempul

3. Faktor fisiologis, yang meliputi : kontruksi mesin,sikap, dan cara kerja

4. Faktor psikologis, yaitu meliputi : suasana kerja, hubungan antara pekerja maupun

dengan pengusaha, pemilihan kerja, dan lain-lain. (Sari, 2017)

Stress keria dikonseptualisasi dari beberapa titik pandang. yaitu stres sebagai

stimulus, stres sebagai respon, dan stres stimulus-respon. Stres sebagai stimulus

merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada lingkungan. Definisi stimulus

memandang stres sebagai suatu kekuatan yang menekan individu untuk memberikan

tanggapan terhadap stesor. Pendekatan ini memandang stres sebagai konsekuensi dari

interaksi antara stimulus lingkungan dengan respon individu. Stres dipandang tidak

sekedar sebuah stimulus atau respon, melainkan stres merupakan hasil antara kondisi

stimulus lingkungan dan kecendrungan individu untuk memberikan tanggapan.
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Pengukuran beban kerja mental secara subjektif merupakan pengukuran beban

kerja dimana sumber data yang diolah adalah data kualitatif. Pengukuran ini

merupakan salah satu pendekatan psikologi dengan cara membuat skala psikometri

untuk mengukur beban kerja mental. Cara membuat skala tersebut dapat dilakukan baik

secara langsung (terjadi secara spontan) maupun tidak langsung (berasal dari

responden eksperimen). Metode pengukuran yang digunakan adalah dengan memilih

factor-faklor beban kerja mental yang berpengaruh dan memberikan rating subjektif.

Metode pengukuran beban kerja mental secara subjektif antara lain :

1. NASA Tqsk Load Index ( NASA-TLX).

Metode NASA-TLX merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis

beban kerja mental yang dihadapi oleh pekerjayang harus melakukan berbagai

aktivitas dalam pekerjaannya. Metode ini di kembangkan oleh Sandra G. Hart dari

NASA-Ames Research Center dan Lowell E. Staveland dari San Jose State

University pada tahun 1981 berdasarkan munculnya kebutuhan pengukuran

subjektif yang terdiri dari skala sembilan faktor (kesulitan tugas, tekanan waktu,

jenis aktivitas, usaha fisik, usaha mental, performansi, frustasi, stress dan

kelelahan). Dari sembilan faktor ini disederhanakan lagi menjadi 6 yaitu Mental

demand (MD), Plrysicol demand (PD), Temporal demand (TD), Own Pedormance

(PO), Effort (E), Frustation level (FR). NASATLX(Nasa Task Load Index) adalah

suatu metode pengukuran beban kerja mental secara subjektif. Pengukuran metode

NASA-TLX dibagi menjadi dua tahap, yaitu perbandingan tiap skala (Paired

Comparison) dan pemberian nilai terhadap pekerjaan (Event Scoring). (Claudha

Alba Pradhana dan Dr. Hery Suliantoro ST. MT, 2018)
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Langkah pengukuran dengan menggunakan NASA TLX adalah sebagai

berikut:

1. Pembobotan

Responden/pekerja diminta untuk membandingkan dua dimensi yang

berbeda dengan metode perbandingan berpasangan. Total perbandingan

berpasangan untuk keseluruhan dimensi (6 dimensi) yaitu 15. Jumlah tally

untuk masing-masing dimensi inilah yang akan menjadi bobot dimensi.

2. Pemberian Rating

Dalam tahap ini, responden diminta memberika penilaian/rating

terhadap keenam dimensi beban mental. Skor akhir beban mental nasa TLX

diperoleh dengan mengalikan bobot dengan rating setiap dimensi,

kemudian dijumlahkan dan dibagi 15. Namun dalam perkembangannya,

tahap pembobotan dinilai memiliki banyak kelemahan, sehingga dalam

berbagai penelitian terakhir, penggunaan NASA-TLX hanya dengan

memberikan nilai pada masing-masing dimensi (tahap 2) dan

menjumlahkan nilai keseluruhan dimensi dengan hasil yang valid.

2. Modified Cooper Harper (MCH)

Metode Modified Cooper Harper (MCH) Scale adalah pendekatan yang

memperhitungkan kombinasi skala antara beban kerja fisik dan mental, khususnya

dalam penanganan pesawat terbang. Skala penilaian ini berbentuk pohon

keputusan juga menyebutkan bahwa pendekatan ini sangat mudah, efisien dan

cocok digunakan pada berbagai variasi bidang pekeriaan terutama pada sistem
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manusia-mesin yang membutuhkan persepsi, monitoring, evaluasi, komunikasi

dan pengambilan keputusan dari manusia. (Andrian Hernanto, Eri Achiraeniwati

dan Yanti Sri Rejeki,20l8)

3. Subjective Workload Assessment Technique (SWAT)

Metoda SWAT merupakan multidimensional scale. Dalam model SWAT,

performansi kerja manusia terdiri dari tiga dimensi ukuran beban kerja yang

dihubungkan dengan performansi, yaitu :

a. Time load atau beban waktu yang menunjukan jumlah waktu yang tersedia

dalam perencanaan, pelaksanaan dan monitoring tugas.

b. Mental effort atau beban usaha mental, yang berarti banyaknya usaha mental

dalam melaksanakan suatu pekerjaan.

c. Psychological stress atau beban tekanan psikologis yang menunjukkan tingkat

resiko pekerjaan, kebingungan, dan frustasi. (Ari Widyanti, Addie Johnson,

dan Dick de Waard, 2010)

Pengukuran beban mental secara objektif Pengukuran beban kerja psikologis

secara objektif dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu :

a. Pengukuran denyut jantung

b. Pengukuran waktu kedipan mata

c. Pengukuran dengan metoda lain.
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4.2.6.2. Beban Kerja Fisik

Beban kerja fisik adalah beban Perkerjaan yang di terima oleh fisik pekerja

yang dilakukan dengan mengandalkan kegiatan fisik semata akan mengakibatkan

perubahan pada fungsi alat-alat tubuh. Penilaian beban kerja fisik dapat dilakukan

dengan dua metode secara objektif, yaitu metode penilaian langsung dan metode tidak

langsung. Metode pengukuran langsung yaitu dengan mengukur energi yang

dikeluarkan melalui asupan oksigen selama bekerja, metode pengukuran tidak

langsung adalah dengan menghitung denyut nadi selama kerja. (Dewi Purwaningsih,

Erly Ekayanti Rosyida dan Imaduddin BAE, 2017)

Dalam kerja fisik, konsumsi energy merupakan factor utama yang menjadi

tolak ukur penentu berat/ringannya suatu pekerja. Kerja fisik akan mengakibatkan

perubahan fungsi pada alat-alat tubuh yang dapat dideteksi melalui konsumsi oksigen,

denyut jantung, peredaran udara dalam paru-paru, temperature tubuh, konsentrasi asam

laktat dalam darah, komposisi kimia dalam darah dan air seni, tingkat penguapan dan

faktor lainnya. (Budiady, 2014)

4.3. Metode pengumPulan data

Dalam penyelesaian suatu masalah diperlukan data yang relevan dengan

masalah tersebut. Setiap data yang diperoleh tidak cukup untuk menyelesaikan

masalah, sehingga diperlukan estimasi-estimasi tanpa menyirnpang dari logika

pengumpulannya.
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L Data yang diperlukan untuk memecahkan masalah dalam tugas sarjana ini

diperoleh dengan cara pencatatan dari perusahaan, observasi, wawancara dengan pihak

perusahaan yang berkaitan dengan persoalan yang dihadapi dan studi kasus.

Adapun data yang diperlukan untuk pemecahan masalah yaitu :

1.' Data kuisioner Nasa-TLX

4.4. Pengolahan data

Berdasarkan hasil pengukuran beban kerja dengan menggunakan NASA-TLX

dilakukan selama 1 bulan pada PT. Bata Ringan Utama. Dalam pengolahan data ini,

hasil perhitungan akan dianalisis berdasarkan metode tersebut. Pengolahan data pada

bab ini akan dianalisis pada tugas akhir/skripsi yang akan disusun.

59
UNIVERSITAS MEDAN AREA



t

rl

l{

BAB V

KESIMPULAII DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian mengenai PT. Bata Ringan Utama

adalah sebagai berikut :

1. PT. Bata Ringan Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

pembuatan bata ringan yang bermerek "Badak" yang didirikan oleh Bapak Cu

Sien pada tahun 2A15.

2. PT. Bata Ringan Utama Adalah sebuah perusahaan produsen AAC

Block (Autoclaved Aeroted Concrete Block) atau yang lebih dikenal dengan

sebutan Beton Ringan @ata Ringan) dan Dry Mortar (Mortar Instan).

3. PT. Bata Ringan Utama merupakan produsen pertama Bata ringan di Sumatera

Utaratepat nya Di daerah Kawasan Industri Medan 3 Tangkahan, Medan Labuhan

4. Hasil produksi PT. Bata Ringan Utama dipasarkan di wilayah Sumatera yang

meliputi Medan dan Aceh. Pemasaran dilakukan perusahaan melalui bagian

marketing yang datang langsung ke toko untuk menawarkan produk dan

menerima pesanan.

5. Bentuk Struktur organisasi pada PT. Bata Ringan Utama adalah struktur

organisasi lini dan fungsional.

6. Tenaga kerja di PT. Bata Ringan Utama terdiri atas tenaga kerja tetap dan tenaga

borongan. Jumlah tenaga kerja tetap pada PT. Bata Ringan Utama sebanyak 38
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orang dan tenaga kerja borongan sebanyak 10 orang di bagian pengemasan

(packing).

7. PT. Bata Ringan Utama memiliki 7 stasiun yaitu stasiun penerimaan bahan,

stasiun pencampuran bahan, stasiun pengadukan, stasiun pengembangan, stasiun

cutting, stasiun pemanggangan, dan stasiun ketok.

5.2 Saran

Beberapa saran yang diberikan pada PT. Bata Ringan Utama di deparlemen

produksi antara lain :

l. lJntuk menjaga agar proses produksi tetap berjalan lancer, perusahaan sebaiknya

melakukan pemeliharaan dan perbaikan secara intensif terhadap mesin dan perlatan

yang digunakan terutama pada mesin/peralatan yang sering mengalami kerusakan

tiba-tiba.

2. Untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja, penggunaan alat-alat

pendukung seperti alat pengaman dan perlindungan kerja perlu ditingkatkan lagi

agar kesehatan dan keselamatan kerja lebih terjamin.

3. Kedisplinan dan kebersihan dilingkungan pabrik tetap diperhatikan, agar proses

produksi berjalan lancer.

61
UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR PUSTAKA

Andrian Hernanto, Eri Achiraeniwati dan Yanti Sri Rejeki. (2018). Pengukuran Beban

Kerja dengan Menggunakan Metode Modified. Prosiding Tel<nik Industri,3gg.

Ari Widyanti, Addie Johnson, dan Dick de Waard. (2010). Pengukuran Beban Kerja

Mental Dalam Searching Task Dengan Metode Ranting Scale Mental Effort

(RSME). Jurnal Teknik Industri, Undip,2.

Budiady, S. R. (2014). Analisis Beban Kerja Dan Gangguan Muskuloskeletal Pekerja

Pria Pada Perkampungan Kecil Penggilingan Cakung lakartaTimur. Prosiding

Seminar Nasional Rekayason Material, Sistem manufohur dan Energi,2.

Claudha Alba Pradhana dan Dr.Hery Suliantoro ST.MT. (2018). Analisis Beban Kerja

Mental Menggunakan Nasa-Tlx Pada Bagian Shipping Perlengkapan.

Ejournal, Program Studi Telcnik Industri, Fokultas Telcnih Universitas

Diponegoro,2.

Covid-l9, G. T. (2020, 04 30). covidl9.go.id. Retrieved from covid19.go.id:

https ://covid 1 9.go.id/sto ragel app I media/Protokol/Protokol%20Percepat anYo20

Penanganano/o2}P andemi%o20Corona%20Virus%20D iseas e%2020 19 .pdf

Dewi Purwaningsih, Erly Ekayanti Rosyida dan Imaduddin BAE. (2017). Analisis

Beban Kerja Fisik Dan Mental PT. Energi Agro Nusantara Dengan Metode

62UNIVERSITAS MEDAN AREA



Cardiovaskuler Load Dan Nasa-TLX. Jurnal Tefuik Industri, {Iniversitas

Mojopahit ,134.

Hardianto Iridiastadi and Yassierli. (2014). Ergonomi Suatu Pengantar. Bandung: PT

Remaja Rosdakarya .

Manuaba. (2000). Hubungan Beban Kerja Dan Kapasitos Kerja. Jakarta: Rinek Cipta.

Rusda Irawati dan Dini Arimbi Carollina. (2017). Analisis Pengaruh Beban Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Operator Pada PT. Giken Pracision Indonesia.

Jurnal Inovasi dan Bisnis,52.

Sari, R. l. (2017). Pengukuran Beban Kerja Karyawan Menggunakan Metode Nasa-

TLX Di PT. Tranka Kabel. SOSIO-E-KON5,224.

63UNIVERSITAS MEDAN AREA



UNIVE,RSITAS MET}AI{ AREA
FAKULTAS TEKNIK

: Jalan Kolan Nomor 1 Medan Estate/Jalan PBSI Nomor 1 t(061) 7366878. 7360168. 7364348,73667g1. Fax.(061)
: Jalan setidudi Nomor 79 / Jalan sei serayu Nomor 70 A. a {06 

j 
) 8225602 Fa}. (061) 8226331 ueaan zolz2

Websitej w\,rw.teknik.uma.ac.id E+nail: univ medanarea@uma.a id

Kampus I

Kampus ll
7366998 Medan 20223

Nomor
Larnp
Hal

1 1 I /FT.5/01 .1 4NIII12A20 27 Agustus 2020

Pembimbing Kerja Praktek/T.A

Yth. Pembrmbing Kerja praktek

Sutrisno, ST, MT
i\ukhe Andri Silviana, ST, MT
Di
Tempat

Dengan hormat.
Sehubungan telah dipenuhinya persyaratan r-mtuk memperoleh Keqa praktek dan mahasiswa

NO
NAMA MAIIASISWA ]\PM JURUSAN

1 Lela Ramadani 1 781 50036 Teknik Industri

Maka dengan hormat kami mengharapkan kesediaan saudara

l.Sutrisno, ST, MT
2.NukheAndri Silviana, ST, MT

( Sebagai Pembimbing I )
( Sebagai Pembimbing II )

I

Drmana Keria Praktek tersebut dengan judul

o'Analisis Beban Mental dengan Metode NASA-TLX pada Masa Pandemi Covid 19 di [rf.
Bata Ringan fltama lVledan"

Demrkian kami sampaikan, atas kesediaan saudara diucapkan tenma kasih

Dekan.

Grace Yuswita Harahap, ST. MT
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Kampus ll : Jalan setdudi Nomor 79 / Jalan sei serayu Nomor 70 A, I (06 1 ) s225602, Fax. (061 ) 8226331 Medan 201?2

Webs/tei nvrvr.teknik.uma.ac.id E+nail: univ_medanarea@uma.ac.id

Irlomor
Lamp
Hal

1 1 1/FT 5/01 .14NrIIt2020 27 Agustus 2020

Kerja Praktek

Yth. Pimpinan PT Bata Ringan Lltama
Jalan Pulau Br-uraken. KIM 3 Tangkahan. Medan Labuhan
Di
Medan

Dengan hormat,
Dengan srrat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu kiranya berkenan untuk membenkan izrn dan
kesempatan kepada mahasiswa kami tersebut drbawah uri :

NO NAMA NPM PROG. STUDI

1 Lela Ramadani 178l 50036 Teknik lndustri

Untuk meiaksanakan Kerja Praktek pada Perusahaadinstansi yang Bapalvlbu pimpin

Perlu kami jelaskan bahwa Kerja Praktek tersel-rut adalah semata-mata untuk tuluan ilmrah. Kami
mohon kiranya.luga dapat diberikan kemudahan untuk terlaksananya Kerla Praktekdengan judul:

Analisis Beban Mental dengan Metode NASA-TLX pada Masa Pandemi Covid 19 di pT. Bata
Ringan Utama Nledan

Demikian kami sampaikaq atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Dekan,

Yusrvita Harahap, ST, MT

Tembusan:
1. Ka. BAMAI
2. Mahasiswa
3. File
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PT BATA RINGAN UTAMA
KIM 3,20 Agustus 2020
No : 042ADM/BRU/SKENl20
Lamp :-
Hal '. Pennohonan Kerju Praktek

Kepada Yth,
Dekan
Universitas Medan Area
Dr. Grace Yusrvita Harahap, ST, MT
Di. Tcrnpat
Dengan Honnat,
Menindak lanjuti surat saudara no 21lFT.5101.1212020, Tanggal 16 juli 2020, perihal
pennohonan Kerja Praktek bagi MahasiswaAJniversitas Medan Area yang
bellokasikan di PT. Bata Ringan Utama, atas nama berikut :

1. Rizka Hana Manja 178150083 Tcknik industri
2. Lela Rarnadani 178150036 Teknik Industri

Deugan ini kami beritalrukan pada prinsipnya kami bersedia meuerimanya selama 1

(sal.u) bulan terhitung dari Juli 2020 "laAgusrus 2020.
Dcngan kctentuan sbb :

1. Mahasiswa/i harus mcmatuhi, tunduk pada scmua atu'an, prosedur K3 dilokasi
kerja dan hams tnenaatr petunjuk-petunjuk yang disarnpaikan secara ter-tulis
maupun lisan vang berlakr-r di perusahaan.

2. Jika terladi kecelakaan kerja ataupun sakit terhadap mahasiswa/i yang sedang
melaksanakan penclitian PKL didalamidiluar kawasan PT. Bata Ringan Utama,
tidak rnenjadi tanggung jau,ab pen:sahaan, dan sepenuhnva ditanggung oleh
mahasiswalid clan kcluargan ya.

3. Tidak melakukan tindakan ccroboh schingga mcngakibatkan kecclakaan kerja
terhadap siapapun dan juga yang berakibat msaknya peralatan-peralatan kerla
dan alat-alat pendukung kerja.

4. Mengganti peralatan petusahaan yang rusak akibat kelalaian selama melaksakan
PKLipenelitian.

5. Hasil kcrja lapangan nraupun laporan. penelitian/riset yang dilakukan senlata-
mata dipergunakan unfuk kepentingan dunia pendidikan pada akaderniki takultas
yang bersangkutan.

Dan kepada mahasiswali yang telah diajukan melaksakan praktek kerja lapanearr

u,ajib membawa surat pcngantar dari institirsi pendidikan pada akadcmiUfakultas
yang bersangkutan.
[{ortrat kami.
PT. Bata Ringan Utama

r*N
Admin manager
1. Business Unit Head
2. Admin-File
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SURAT KETERA.NGAN

Pimpinan PT. Bata Ringan Utama \fedan . merlerangkan bahwa pihak perusahaan

menyetujui isi laporan keqa praktek. dan menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Mahasiswall yang betnama dibau-ah ini :

Nama : Lela Rarnadani

Ninr :178150036

Jurusan : Teknik Industri

Benar telah melaksanakan kerja praktek di perusahaan PT. Bata Ringan Utama Medan

dari tanggal 20 Juli - 20 Agustus 2020 dan selama Mahasiswa/I tersebut diatas

melaksanakan kerja praktek di perusahaan PT. Bata Ringan Utama Medan.

Mahasiswail tersebut te lah menunjukkan sikap dan kelakuan yang baik serta mematuhi

segala peraturan/ketentuan yang berlaku.

Den-rikian surat keterangan ini dipcrbuat untuk dapat dipergunakan scpcrlunya.

Medan, 20 Agustus 2020

PT. Bata Ringan Utama Medan

lr
f"1

.JJ"

Manager
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